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ABSTRAK 

NGULIT SELAKA: FENOMENA SOSIAL DAN SOUNDSCAPE DESA 
CELUK DALAM GARAP MUSIK INOVASI 

 
Oleh 

Ni Nyoman Srayamurtikanti 
NIM: 202111008 

(Program Studi Seni Program Magister) 

 
Desa Celuk merupakan sentra kerajinan perak di Bali setelah kota 

Gede Yogyakarta. Kearifan lokal yang dimiliki oleh Desa Celuk adalah 
desain motif perak ciri khas Desa Celuk yang diminati oleh konsumen atau 
penikmat seni baik dari dalam maupun luar negri. Selain interpretasi 
artistik terhadap alam dan tumbuh-tumbuhan yang dituangkan ke benda 
perak, Desa Celuk memiliki pemandangan bunyi atau soundscape yang 
menarik. Bunyi-bunyi penyusun soundscape di Desa Celuk berasal dari 
proses pengerjaan perak, yaitu proses nglebur, menteng, ngeplak, nyangling, 
ngikir, dan molis. Hampir seluruh masyarakat desa bekerja sebagai 
pengerajin perak, sehingga jika didengar secara seksama, bebunyian ini 
seperti saling bersahut-sahutan. Namun, bunyi ini hanya menjadi 
bebunyian yang berlalu lalang begitu saja, karena masyarakat Desa Celuk 
terfokus pada komoditi seni perak dan transaksi jual beli. Hal ini menjadi 
menarik karena hanya dapat ditemukan di Desa Celuk. Ironisnya, kearifan 
lokal yang dimiliki tidak sejalan dengan realita yang terjadi saat ini.  
Masyarakat Desa Celuk terbuai dengan kemapanan dan segala kemudahan 
yang dialami. Dampak dari fenomena ini adalah tidak banyak generasi 
muda yang tahu dan mampu bekerja sebagai pengerajin perak, karena 
kurangnya edukasi tentang kearifan lokal kepada generasi penerus. Saat ini 
Desa Celuk kehilangan jati diri dan mengalami krisis ekonomi serta krisis 
mental. Karya musik inovatif Ngulit Selaka menggunakan pemandangan 
bunyi, motif perak, dan fenomena sosial sebagai sumber ide penciptaan. 
Pendekatan yang dilakukan dalam mewujudkan karya ini adalah 
menginterpretasi ide sumber penciptaan dengan media gamelan dan alat-
alat pembuatan perak. Karya ini dapat membangkitkan kembali memori 
kolektif kesejahteraan Desa Celuk melalui pemanggilan sound memory 
(memori bunyi), sehingga diharapkan dapat menjadi katalisator dalam 
berpikir dan bertindak, khususnya untuk masyarakat Desa Celuk.  

 

Kata kunci: Desa Celuk, soundscape, fenomena sosial, musik inovatif 
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ABSTRACT 

NGULIT SELAKA: SOCIAL PHENOMENON AND SOUNDSCAPE OF 
CELUK VILLAGE IN WORKING ON INNOVATION MUSIC 

 
By 

Ni Nyoman Srayamurtikanti 
NIM: 202111008 

(Master’s Program in Arts Study Program) 
 
 

Celuk Village is the center of silver handicrafts in Bali after the city of Gede 

Yogyakarta. The local wisdom possessed by Celuk Village is a silver motif design 

characteristic of Celuk Village that is in demand by consumers or art connoisseurs 

both from within and outside the country. In addition to artistic interpretations of 

nature and vegetation poured into silver objects, Celuk Village has an interesting 

soundscape. The sounds that make up the soundscape in Celuk Village come from 

silver working, namely the process of nglebur, menteng, ngeplak, nyangling, 

thinking, and molis. Almost all the villagers work as silversmiths, so if listened 

carefully, these sounds are like intersect with each other. However, this sound only 

became a sound that passed by casually because the people of Celuk Village 

focused on silver art commodities and buying and selling transactions. This 

condition is interesting because it only exists in Celuk Village. Ironically, the local 

wisdom possessed is not in line with today's reality.  The establishment lulls the 

people of Celuk Village and all the conveniences experienced. The impact of this 

phenomenon is that not many young people know and can work as silversmiths due 

to the next generation's lack of education about local wisdom. Currently, Celuk 

Village has lost its identity and experienced an economic crisis and a mental crisis. 

Ngulit Selaka's innovative musical work uses sounds, silver motifs, and social 

phenomena as the source of the idea of creation. The approach taken in realizing 

this work is to interpret the idea of the source of creation with gamelan media and 

silver-making tools. This work can revive the collective memory of the welfare of 

Celuk Village through the summoning of sound memory so that there is hope that it 

can be a catalyst in thinking and acting, especially for the Celuk Village community. 

 

Keywords: Celuk Village, soundscape, social phenomena, innovative music 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

Sebelum membaca tulisan Tesis Penciptaan Seni Ngulit Selaka, ada 
hal-hal yang perlu diperhatikan. Dalam tulisan ini terdapat beberapa 
simbol-simbol yang digunakan, khususnya pada notasi karya. Untuk 
memahami hal tersebut, perlu diperhatikan arti dari simbol-simbol berikut:  

 

Ins  : Instrumen 
PnPt : Instrumen Panem Patuduh Selonding 
Kp.a : Instrumen Kempur 1 
Kp.b : Instrumen Kempur 2 
G.a : Instrumen Gong 1 
G.b : Instrumen Gong 2 
Gw : Instrumen Gender Wayang 
Gs  : Instrumen Gangsa Semarandana 
Vkl.a : Vokal yang dilakukan oleh pemain 1 dan 2 
Vkl.b : Vokal yang dilakukan oleh pemain 3 dan 4 
Vkl.c : Vokal yang dilakukan oleh pemain 5 dan 6 
Vkl.d : Vokal yang dilakukan oleh pemain 7 dan 8 
Nada pada Gamelan Selonding (pelog saih pitu) dan Gamelan 

Semarandana (pelog saih pitu): 
(7) : dung 
(1) : dang 
(2) : daing 
(3) : ding 
(4) : dong 
(5) : deng 
Nada pada Gamelan Gender Wayang (saih slendro): 
(3) : ding 
(4) : dong 
(5) : deng 
(7) : dung 
(1) : dang 
(/)  : Menggesek instrumen Gong atau Kempur 
(t) : Memukul instrumen Gong atau Kempur dengan panggul 

reyong 
(+)  : Jatuhnya pukulan Kempur 
(O) : Jatuhnya pukulan Gong 
(Sreng) : Memukul bilah gamelan secara bergantian dengan tempo 

cepat 
(.)  : Tanda jeda 
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Berikut adalah cara membaca notasi dalam bentuk tabel. Contoh:  

 
C. 1 2  3 4  5 6  7 8  9 10  11 12 
Gw .1 .3  .1 .7  .5 .4  .5 .7  .1 .3  .1 .3 
Gs 5 4  5 6  6 1  7 6  5 4  5 4 

 
Notasi di atas adalah salah satu pola garap dalam karya ini. 

Membaca notasi dari kiri ke kanan. Gw (gender wayang) dan Gs (gangsa 
semarandana) adalah instrumen yang digunakan. Angka-angka di kolom 
atas menunjukan beat atau ketukan. Setiap ketukan memiliki nilai satu. 
Aksara Bali dibawah kolom beat adalah nada-nada yang dimainkan.  
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GLOSARIUM 

 
Angkin  : Kain penutup bagian atas tubuh (dada dan perut) 

Audiens  : penonton, penikmat 

Buah Gonda  : Tanaman sayur gonda, motif perak 

Bun Jejawanan : Motif perak 

Candetan : Dua bunyi atau suara yang terjalin mengisi 

kekosongan satu sama lain, bunyi atau suara bersahut-

sahutan 

Canon   : Teknik komposisi musik 

Canting  : Alat untuk mengambil air suci 

Caratan  : Wadah atau tempat air suci 

Ceng-ceng Kopyak : Instrumen gamelan Bali berbentuk simbal 

Clan   : Marga 

Degradasi  : Penurunan, kemerosotan, kemunduran 

Earth Tones  : Warna 

Editing  : Proses penataan video 

Finishing  : Proses penyelesaian 

Garap   : Memproses, menggarap, melakukan 

Gegebug  : Model pukulan 

Improvisasi : Kemampuan untuk mengembangkan sesuatu yang 

sebelumnya sudah ada 
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Intensional  : Keinginan 

Jejawanan  : Desain motif perak 

Kamen  : Kain penutup kaki 

Kristalisasi  : Endapan 

Liman Paya  : Desain motif perak ciri khas Desa Celuk 

Menteng  : Tahapan menempa perak yang telah dilebur 

Molis   : Tahapan membuat barang perak menjadi mengkilap 

Mood   : Rasa 

Ngamplas  : Tahapan menghaluskan barang perak 

Ngeplak  : Tahapan memipihkan barang perak  

Nglebur  : Tahapan membakar bahan dasar perak 

Nyangling  : Tahapan perataan sisi-sisi perak 

Nyonya Meneer : Nona-nona dari Belanda 

Pande   : Orang yang bekerja sebagai pengerajin logam 

Pande Gong  : Pande yang membuat gong 

Pande Mas  : Pande yang membuat kerajinan emas 

Pande Selaka  : Pande yang membuat kerajinan perak 

Pande Wsi  : Pande yang membuat kerajinan besi 

Panggul  : Alat pukul gamelan 

Paron   : Alas untuk menempatkan perak yang akan ditempa 

Pasepan  : Tempat pembakaran wewangian 
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Pencon : Instrumen gamelan yang berbentuk cekung yang 

bagian tengahnya menonjol 

Sangku  : Tempat air suci 

Sinematografi : Teknik perfilman 

Sound   : Bunyi 

Soundscape  : Pemandangan bunyi atau suara lingkungan 

Style   : Gaya 

Tungguh  : Satuan alat gamelan 
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